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ABSTRACT Article History  
This study aims to analyze the alignment of Compulsory General 
Courses (MKWK) implementation standards with the fulfillment of 
Graduate Learning Outcomes (CPL) at the Kalimantan Institute of 
Technology (ITK) through document analysis and comparative 
literature synthesis. The research deployed a descriptive qualitative 
approach with content analysis methods toward the Semester Learning 
Plans (RPS) of Islamic Education, Pancasila, Civic Education, and 
Indonesian Language, alongside the institutional draft of Condensed 
CPL. The results indicate that, in general, the implementation of MKWK 
at ITK has successfully adopted the principles of Outcome-Based 
Education (OBE), particularly in Pancasila and Indonesian Language 
courses, which demonstrate high constructive alignment up to the Sub-
CPMK level utilizing case-based and project-based methods tailored 
for engineering students. Nevertheless, the document review identified 
a taxonomy gap in the Islamic Education course, where the Sub-CPMK 
formulations remain dominated by general theoretical cognitive 
domains and lack specific focus on engineering professional ethics as 
mandated by CPL-4. In terms of curriculum administration post-
Permendikbudristek No. 53 of 2023, inconsistencies in CPL coding 
across different RPS were observed due to the transition phase toward 
the institution's Condensed CPL format, alongside a structural 
misalignment regarding the semester placement of the Islamic 
Education course outside the first-year Joint Preparation Stage (TPB) 
cluster. Reconstructing the Sub-CPMK indicators for Islamic 
Education, standardizing a uniform CPL codification across all RPS 
documents, and restructuring the semester distribution are highly 
recommended strategic measures to optimize CPL attainment and 
holistic character building for ITK students. 
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LATAR BELAKANG

Mata Kuliah Wajib Kurikulum 
(MKWK) yang mencakup Pendidikan 
Agama, Pendidikan Pancasila, Pendidikan 
Kewarganegaraan, dan Bahasa Indonesia 
memiliki posisi penting dalam sistem 
pendidikan tinggi karena menjadi instrumen 
pembentukan karakter, penguatan nilai 
kebangsaan, serta pengembangan 
kompetensi dasar mahasiswa. Keberadaan 
MKWK tidak semata-mata dimaksudkan 
sebagai pemenuhan struktur kurikulum 
nasional, tetapi juga diarahkan untuk 
mendukung terbentuknya lulusan yang 
memiliki keseimbangan antara kompetensi 
akademik, sikap, dan keterampilan sosial. 
Hal tersebut sejalan dengan amanat Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang 
Pendidikan Tinggi yang menekankan bahwa 
pendidikan tinggi tidak hanya berorientasi 
pada penguasaan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, tetapi juga pengembangan 
kepribadian dan karakter peserta didik. 

Pada perguruan tinggi dengan 
orientasi keilmuan sains dan teknologi, 
implementasi MKWK memiliki tantangan 
tersendiri. Lingkungan akademik yang 
berfokus pada penguasaan kompetensi 
teknis dan profesional sering menempatkan 
mata kuliah berbasis humaniora sebagai 
komponen pendukung yang terpisah dari 
kompetensi inti program studi. Kondisi 
tersebut berpotensi memunculkan 
ketidaksesuaian kurikulum sehingga 
keterkaitan antara substansi MKWK dengan 
profil lulusan yang diharapkan belum 
sepenuhnya terbentuk. Dampaknya dapat 
terlihat pada proses pencapaian Capaian 
Pembelajaran Lulusan (CPL), khususnya 
pada aspek sikap dan keterampilan umum 
yang merupakan bagian penting dalam 

implementasi Outcome-Based Education 
(OBE). 

Penerapan kurikulum berbasis OBE 
sendiri menekankan bahwa setiap komponen 
pembelajaran harus memiliki keterhubungan 
yang jelas dengan CPL yang ditargetkan. 
Panduan kurikulum berbasis OBE, KKNI, 
dan SKKNI yang dikembangkan oleh 
Setiawan et al., (2022) menegaskan bahwa 
desain kurikulum perlu dibangun secara 
terintegrasi agar mata kuliah yang disusun 
dapat memberikan kontribusi nyata terhadap 
capaian lulusan. Orientasi tersebut 
menempatkan seluruh mata kuliah, termasuk 
MKWK, sebagai bagian yang saling 
terhubung dalam mendukung profil lulusan 
yang dirancang institusi.  

Sejumlah penelitian terkait MKWK 
telah dilakukan dari berbagai perspektif. 
Penelitian yang dilakukan oleh Zulfadhli et 
al., (2023) mengkaji implementasi kebijakan 
pembelajaran MKWK Bahasa Indonesia di 
perguruan tinggi dan menemukan bahwa 
pelaksanaan kebijakan secara umum telah 
berjalan, meskipun masih menghadapi 
tantangan yang berkaitan dengan 
perkembangan teknologi, kemampuan 
mahasiswa, dan pembelajaran berbasis 
digital. Syafruddin et al., (2025) 
menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa 
terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia 
memiliki hubungan dengan kebutuhan 
pengembangan bahan ajar digital yang 
responsif terhadap konteks budaya. Pada sisi 
lain, persepsi mahasiswa dan praktik dosen 
dapat menjadi dasar dalam redesain MKWK 
berbasis OBE dan Sustainable Development 
Goals (SDGs) (Nugraha et al., 2025). 
Temuan-temuan tersebut memperlihatkan 
bahwa kajian MKWK selama ini lebih 
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banyak diarahkan pada aspek implementasi 
pembelajaran, persepsi mahasiswa, 
pengembangan bahan ajar, dan desain 
pembelajaran di tingkat kelas. 

Meskipun berbagai penelitian tersebut 
telah memberikan kontribusi terhadap 
pengembangan MKWK, ruang kajian 
mengenai hubungan antara standar 
implementasi MKWK pada tingkat institusi 
dengan ketercapaian CPL secara 
menyeluruh masih relatif terbatas. Kajian 
sebelumnya cenderung menitikberatkan 
pada level mikro berupa proses 
pembelajaran dan pengalaman belajar 
mahasiswa, sedangkan evaluasi mengenai 
tingkat kesesuaian standar implementasi 
MKWK terhadap pemenuhan CPL pada 
level institusional belum banyak dilakukan. 
Padahal, keselarasan tersebut menjadi faktor 
penting dalam memastikan bahwa MKWK 
tidak hanya memenuhi tuntutan regulasi 
kurikulum, tetapi juga berkontribusi 
terhadap pembentukan profil lulusan yang 
sesuai dengan kebutuhan perguruan tinggi 
berbasis teknologi. 

Konteks tersebut menjadi relevan bagi 
Institut Teknologi Kalimantan (ITK) sebagai 
perguruan tinggi yang memiliki karakteristik 
pendidikan berbasis teknologi dan rekayasa. 
Kebutuhan lulusan pada institusi teknologi 
tidak hanya menuntut penguasaan 
kompetensi teknis, tetapi juga integritas, 
kemampuan komunikasi, wawasan 
kebangsaan, dan karakter yang kuat. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
kesesuaian standar implementasi MKWK 
terhadap pemenuhan CPL di Institut 
Teknologi Kalimantan melalui kajian 
dokumen dan sintesis literatur komparatif. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif dengan 
metode analisis isi (content analysis) dan 
kajian dokumen kurikulum. Pendekatan ini 
dipilih untuk mengevaluasi, memetakan, dan 
menyelaraskan secara mendalam dokumen 
kurikulum Makul Wajib Kurikulum 
(MKWK) terhadap Capaian Pembelajaran 
Lulusan (CPL) institusi, Capaian 
Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK), hingga 
Sub-CPMK berdasarkan prinsip Outcome-
Based Education (OBE). 

Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini 
berupa data sekunder yang berasal dari 
dokumen resmi kurikulum Tahap Persiapan 
Bersama (TPB) di Institut Teknologi 
Kalimantan, yang meliputi: 

1. Permendiktisaintek Nomor 53 Tahun 
2023.  

2. Dokumen draf Ajuan CPL Ringkas 
Institut Teknologi Kalimantan.  

3. Dokumen peta kurikulum dan 
penempatan semester mata kuliah TPB 
ITK.  

4. Rencana Pembelajaran Semester (RPS) 
Mata Kuliah Agama Islam 
(KU2511014).  

5. Rencana Pembelajaran Semester (RPS) 
Mata Kuliah Pancasila (KU201101).  

6. Rencana Pembelajaran Semester (RPS) 
Mata Kuliah Kewarganegaraan 
(KU2511003).  

7. Rencana Pembelajaran Semester (RPS) 
Mata Kuliah Bahasa Indonesia 
(KU201102). 
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Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui 
teknik studi dokumentasi. Peneliti 
mengumpulkan, mengklasifikasikan, dan 
menelaah komponen-komponen 
instruksional di dalam RPS, terutama pada 
kolom pemetaan CPL, rumusan CPMK, 
penjabaran Sub-CPMK, metode 
pembelajaran, struktur penilaian, serta bobot 
SKS dan distribusi semester pelaksanaan 
mata kuliah. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen utama dalam penelitian ini 
adalah peneliti (human instrument) yang 
berperan dalam mengumpulkan, 
menginterpretasikan, dan menganalisis data 
penelitian. Untuk mendukung proses 
analisis, digunakan panduan analisis 
keselarasan kurikulum (curriculum 
alignment guide) yang berfungsi sebagai 
acuan dalam mengevaluasi keterkaitan 
antara dokumen kurikulum. Selain itu, Tabel 
1 berupa matriks pemetaan digunakan 
sebagai instrumen analisis untuk menelaah 
tingkat keselarasan antara Capaian 
Pembelajaran Lulusan (CPL), standar 
institusi, dan fokus sasaran pada rumpun 
Mata Kuliah Wajib Kurikulum (MKWK). 
Melalui matriks tersebut, ketercakupan 
domain pembelajaran kognitif, afektif, dan 
psikomotorik pada setiap CPL dapat 
diidentifikasi secara sistematis. Hasil 
pemetaan juga memungkinkan peneliti 
menemukan kesenjangan (gap) maupun 
ketidaksesuaian antar dokumen kurikulum, 
sehingga dapat menjadi dasar dalam 
penyempurnaan kurikulum dan penguatan 
kontribusi MKWK terhadap pencapaian 
CPL secara institusional. 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara 
interaktif dan berkelanjutan dengan 
mengacu pada tahapan analisis isi kualitatif, 
yang meliputi: 

1. Kondensasi Data (Data Condensation): 
Memilah dan memfokuskan data mentah 
dari dokumen RPS ke dalam klaster 
CPL, CPMK, dan Sub-CPMK. 

2. Penyajian Data (Data Display): 
Menyusun komponen kurikulum yang 
telah dipilah ke dalam bentuk matriks 
tabel komparatif guna melihat tingkat 
keselarasan konstruktif (constructive 
alignment). 

3. Analisis Komparatif dan Yuridis: 
Membandingkan temuan struktur RPS 
dengan landasan teoritis OBE (Teori 
John Biggs dan William Spady) serta 
regulasi pendidikan tinggi nasional 
terkini (Permendiktisaintek Nomor 53 
Tahun 2023). 

Penarikan Kesimpulan (Conclusion 
Drawing/Verification): Merumuskan hasil 
evaluasi berupa tingkat kesesuaian 
komponen kurikulum dan menyusun 
rekomendasi akademis untuk rekonstruksi 
kurikulum MKWK di ITK 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Untuk mendukung proses pemetaan dan 
analisis keselarasan capaian pembelajaran 
secara objektif, standar kompetensi lulusan 
institusi yang menjadi acuan dalam 
penyusunan dan penyelarasan hierarki 
kurikulum MKWK disajikan pada Tabel 1 
berikut: 
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Tabel 1. Matriks Ringkasan Standar CPL Acuan 
Keselarasan Kurikulum TPB ITK 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil kajian dokumen 
terhadap Rencana Pembelajaran Semester 
(RPS) mata kuliah Agama Islam 
(KU2511014), Bahasa Indonesia 
(KU201102), Kewarganegaraan 
(KU2511003), dan Pancasila (KU201101) 
di Institut Teknologi Kalimantan, ditemukan 
adanya variasi tingkat keselarasan antara 
implementasi kurikulum dan Capaian 
Pembelajaran Lulusan (CPL) yang 
dibebankan. Analisis difokuskan pada 
keterkaitan dan kesinambungan nilai-nilai 
yang diusung dalam Mata Kuliah Wajib 
Kurikulum (MKWK) secara vertikal, mulai 
dari CPL institusi, Capaian Pembelajaran 
Mata Kuliah (CPMK), hingga instrumen 
penilaian yang digunakan. Hasil pemetaan 
kesesuaian antara CPL yang dibebankan 
dengan realisasi CPMK, serta identifikasi 
kesenjangan (gap analysis) yang 
memerlukan penyesuaian dalam kurikulum 
Tahap Persiapan Bersama (TPB) ITK, 
disajikan pada Tabel berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Matriks Analisis Kesesuaian Kurikulum 
dan Temuan Dokumen MKWK  

Berdasarkan hasil pada tabel 1, secara 
umum implementasi rumpun MKWK di ITK 
telah mengadopsi prinsip kurikulum 
berbasis luaran (Outcome-Based 
Education/OBE) dengan sangat baik, 
khususnya pada mata kuliah Pancasila dan 
Bahasa Indonesia yang memiliki keselarasan 
tinggi hingga tingkat Sub-CPMK. Meskipun 
demikian, hasil kajian dokumen 
mengidentifikasi adanya celah taksonomi 
(taxonomy gap) pada mata kuliah Agama 
Islam, di mana rumusan Sub-CPMK masih 
didominasi oleh kemampuan kognitif 
teoritis umum dan belum secara spesifik 
mengarah pada muatan etika profesi 
keteknikan yang diamanatkan oleh CPL-4. 
Selain itu, tantangan administratif berupa 
ketidakseragaman pengkodean CPL pasca-
Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023 
serta penempatan semester yang tidak 
seragam pada kurikulum Tahap Persiapan 
Bersama (TPB) menjadi area utama yang 
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memerlukan tindakan penyesuaian dan 
rekonstruksi lebih lanjut. 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil analisis isi 
terhadap dokumen instrumen tersebut, 
ditemukan bahwa implementasi rumpun 
MKWK di Institut Teknologi Kalimantan 
secara umum telah mengadopsi prinsip dasar 
kurikulum berbasis luaran dengan 
menempatkan capaian pembelajaran sebagai 
pusat perancangan kurikulum, proses 
pembelajaran, dan asesmen. Kondisi ini 
sejalan dengan pandangan dari Asbari & 
Nurhayati (2024) yang menjelaskan bahwa 
OBE menuntut pengembangan kompetensi 
lulusan secara holistik melalui integrasi 
kemampuan komunikasi, berpikir kritis, 
kolaborasi, pemecahan masalah, dan 
karakter profesional. Pemetaan CPL–
CPMK–Sub-CPMK pada dokumen RPS 
menunjukkan bahwa setiap mata kuliah 
wajib telah dirancang untuk memberikan 
kontribusi nyata terhadap pencapaian 
kompetensi lulusan, meskipun tingkat 
kesesuaian eksplisitnya masih bervariasi 
antar mata kuliah dengan derajat 
kematangan mulai dari kategori cukup 
sesuai, sesuai, hingga sangat sesuai. 

Meskipun prinsip dasar kurikulum 
berbasis luaran telah diimplementasikan, 
hasil penelitian menunjukkan adanya 
kecenderungan dominasi CPL-4 dalam 
rumpun MKWK dibandingkan dengan ranah 
capaian institusi lainnya. Kondisi ini dapat 
dipahami karena mata kuliah rumpun 
MKWK secara filosofis memang dirancang 
sebagai wahana utama pembentukan 
karakter, nilai kebangsaan, moralitas, dan 
tanggung jawab sosial mahasiswa. Namun, 
sebagaimana ditegaskan oleh Pritasari et al., 
(2023), implementasi OBE yang ideal 

menuntut pemetaan CPL yang konsisten dan 
terukur melalui keterkaitan yang erat antara 
Program Learning Outcomes (PLO) di 
tingkat program studi/institusi dengan 
Course Learning Outcomes (CLO) di tingkat 
mata kuliah. Dalam konteks dokumen 
kurikulum di ITK, dominasi CPL-4 
berpotensi menyebabkan kontribusi MKWK 
terhadap ranah capaian pendukung lainnya 
menjadi kurang terlihat secara administratif, 
meskipun secara implementatif di lapangan 
sebenarnya indikator tersebut sudah muncul 
dalam ragam aktivitas pembelajaran 
mahasiswa. 

Kajian mendalam terhadap dokumen 
Mata Kuliah Agama Islam (KU2511014) 
dengan bobot 2 SKS menunjukkan tingkat 
keselarasan yang berada pada kategori 
Cukup Sesuai. Hasil analisis isi dokumen 
mengidentifikasi adanya celah taksonomi 
(taxonomy gap), di mana rumusan indikator 
Sub-CPMK didapati masih didominasi oleh 
kemampuan kognitif keagamaan teoretis 
yang bersifat umum, seperti memahami 
konsep ketuhanan, hukum Islam, akhlak, 
dan penanggulangan radikalisme. Di dalam 
dokumen RPS eksisting belum ditemukan 
jembatan kontekstual yang mengaitkan 
nilai-nilai keagamaan tersebut secara 
spesifik dengan aspek etika profesi maupun 
tanggung jawab keteknikan yang 
diamanatkan oleh CPL-4 institusi. Temuan 
ini mengonfirmasi penegasan dari Ali et al., 
(2025) bahwa implementasi OBE tidak 
boleh hanya berfokus pada capaian kognitif 
semata, melainkan wajib mengintegrasikan 
nilai etika, moral, dan integritas sebagai 
bagian dari profil lulusan. 

Di samping masalah celah taksonomi 
tersebut, pelaksanaan mata kuliah Agama 
Islam yang ditempatkan di Semester 3 
didapati memisahkan mata kuliah ini dari 
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klaster kurikulum Tahap Persiapan Bersama 
(TPB) tahun pertama. Oleh karena itu, 
diperlukan tindakan berupa sinkronisasi 
horizontal agar CPMK secara eksplisit 
mengaitkan etika profesional sains atau 
teknologi dengan nilai ketuhanan, disertai 
evaluasi penempatan semester agar selaras 
dengan keseragaman klaster TPB di tahun 
pertama melalui restrukturisasi mata kuliah 
ke Semester 1 atau Semester 2. Penataan ini 
didukung Gede Agus Jaya Negara et al., 
(2024) yang menyatakan bahwa mata kuliah 
Agama dan Pancasila berfungsi sebagai 
instrumen utama pembentukan karakter 
mahasiswa yang idealnya dikunci sejak awal 
masa perkuliahan. 

Pada aspek pendidikan karakter dan 
kesadaran bela negara, Mata Kuliah 
Kewarganegaraan (KU2511003) berbobot 2 
SKS yang diimplementasikan pada semester 
genap menunjukkan tingkat keselarasan 
dalam kategori Sesuai. Secara substansi 
instruksional, rancangan pembelajaran yang 
menguraikan hakikat warga negara, HAM, 
geopolitik, dan strategi ketahanan nasional 
dioperasionalkan melalui aktivitas diskusi 
kelompok dan analisis kasus. Penugasan 
diskusi kelompok aktif ini terbukti telah 
mampu mengukur aspek kerja sama dan 
toleransi mahasiswa dengan baik. Temuan 
ini selaras dengan teori Active Citizenship 
Education dalam Widiyanto (2023) serta 
diperkuat oleh penelitian Gumilar et al., 
(2025) yang menegaskan bahwa civic 
literacy dan civic engagement mahasiswa 
teknik dapat ditingkatkan secara efektif 
apabila pembelajaran bersifat kontekstual, 
partisipatif, dan berbasis pada analisis isu 
aktual seperti korupsi, intoleransi, dan 
ketahanan nasional. 

Namun demikian, kajian dokumen 
menemukan adanya celah administratif pada 

RPS Kewarganegaraan, di mana dokumen 
ini ditemukan masih menggunakan 
pengkodean CPL parsial model lama yang 
memisahkan komponen Sikap (S.4 tentang 
cinta tanah air, S.5 tentang menghargai 
keberagaman) dan Keterampilan Umum 
(KU.5 tentang kerja sama) secara kaku. 
Kondisi tata tulis tersebut tidak sepenuhnya 
sejalan dengan semangat integrasi OBE 
sebagaimana diatur dalam 
Permendikbudristek Nomor 53 Tahun 2023 
yang menuntut penyederhanaan dan 
peleburan CPL. Meskipun tidak 
mengganggu substansi pembelajaran ril di 
kelas, kondisi ini berpotensi menimbulkan 
ketidaksinkronan dalam rekapitulasi capaian 
mahasiswa pada tingkat institut, sehingga 
direkomendasikan untuk melakukan 
pembaruan tata tulis pengkodean pada 
dokumen RPS agar merujuk langsung pada 
payung CPL-4 (Etika & Nilai) dan CPL-5 
(Kerja Sama) sesuai draf CPL Ringkas ITK 
yang baru. 

Mata Kuliah Pancasila (KU201101) 
berbobot 2 SKS yang dilaksanakan pada 
semester genap menunjukkan derajat 
keselarasan kurikulum yang sangat matang 
dan masuk dalam kategori Sangat Sesuai. 
Jika dianalisis menggunakan perspektif 
Constructive Alignment oleh Biggs, (1996); 
Loughlin et al., (2021), mata kuliah 
Pancasila menunjukkan keterhubungan yang 
tinggi antara CPL, CPMK, aktivitas 
pembelajaran, dan instrumen asesmen. 
Penurunan dari kompetensi makro hingga ke 
tingkat Sub-CPMK berjalan secara runtut 
dan langsung menyentuh level kognitif 
tinggi yang menuntut kemampuan analisis 
hingga evaluasi, seperti membedakan aliran 
ideologi, menganalisis Pancasila sebagai 
sistem etika, dan mengevaluasi 
aktualitasnya dalam perkembangan Iptek. 
Proses ini didukung oleh aktivitas 
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pembelajaran studi kasus, diskusi kritis, dan 
critical review, di mana metode penugasan 
berbasis kasus (Case Method) diberi bobot 
penilaian yang sangat dominan sebesar 50%. 
Hubungan linier ini diperkuat oleh riset 
Rawis et al., (2025) yang menyatakan bahwa 
keberhasilan OBE ditentukan oleh 
keterkaitan sistematis antara target 
kompetensi dengan strategi pembelajaran 
dan asesmen. Langkah penyesuaian yang 
diperlukan ke depan adalah 
mempertahankan struktur integrasi 
pembelajaran berbasis kasus yang sudah 
berjalan baik ini, sembari mengoptimalkan 
rubrik penilaian instrumen psikomotorik 
untuk produk luaran berupa pembuatan 
konten video atau poster edukasi agar 
penilaian performa praktis mahasiswa 
berjalan secara lebih objektif. 

Kondisi keselarasan dalam kategori 
Sangat Sesuai juga ditemukan pada 
dokumen Mata Kuliah Bahasa Indonesia 
(KU201102) dengan beban 2 SKS yang 
dilaksanakan pada rentang Semester 1-6. 
Desain instruksional mata kuliah ini tampak 
sangat aplikatif dan berorientasi pada luaran 
nyata melalui pendekatan Project-Based 
Learning. Setiap tahapan Sub-CPMK 
dirancang sebagai milestone logis yang 
secara bertahap menuntun mahasiswa mulai 
dari menguasai ejaan, mengoperasikan 
manajemen referensi otomatis Mendeley, 
menyusun struktur bab proposal, hingga 
teknik presentasi ilmiah guna menghasilkan 
produk nyata berupa draf proposal penelitian 
atau tugas akhir yang orisinal, logis, dan 
bebas plagiasi. Temuan ini sangat sejalan 
dengan studi dari Mansyur et al., (2025); 
Mokalu et al., (2024) yang menunjukkan 
bahwa model pembelajaran berbasis proyek 
mampu meningkatkan literasi akademik, 
kemampuan berpikir kritis, serta 
keterampilan komunikasi ilmiah mahasiswa 

secara signifikan. Implikasi dari penataan 
kurikulum Bahasa Indonesia yang 
terstruktur baik ini juga memperkuat 
pandangan Silvianti & Prima (2024) yang 
menekankan bahwa validasi capaian dalam 
OBE harus memperhatikan kesesuaian 
antara kebutuhan dunia kerja di era industri 
4.0 dan standar nasional pendidikan tinggi. 

Rekomendasi penyesuaian strategis 
untuk mata kuliah Bahasa Indonesia 
meliputi pengubahan nomenklatur 
pengkodean CPL lama (seperti S.8, KU.4, 
KU.9) agar disesuaikan dengan draf CPL 
Ringkas rumpun Komunikasi Efektif. Di 
samping itu, guna mewujudkan 
pembelajaran interdisipliner yang 
kontekstual bagi mahasiswa teknik, format 
luaran proposal proyek Bahasa Indonesia 
direkomendasikan untuk diintegrasikan 
secara langsung dengan topik pada mata 
kuliah dasar teknik (basic science atau 
algoritma) yang diambil mahasiswa pada 
semester berjalan. 

Meskipun secara keseluruhan 
implementasi rumpun MKWK di ITK telah 
menunjukkan kesesuaian yang tinggi 
terhadap profil kompetensi lulusan, terdapat 
tantangan nyata berupa belum terlihatnya 
pemetaan eksplisit dalam dokumen RPS 
beberapa mata kuliah, khususnya Pancasila 
dan Agama Islam, terhadap kontribusi 
administratif mereka bagi CPL-1 
(komunikasi efektif), CPL-2 (berpikir 
kritis), CPL-3 (kolaborasi dan 
kepemimpinan), serta CPL-5 (pembelajaran 
sepanjang hayat). Padahal, jika ditinjau dari 
aktivitas instruksional aktual yang 
dilaksanakan di kelas (seperti pengerjaan 
proyek video kelompok dan penulisan 
ulasan kritis), aktivitas tersebut sebenarnya 
telah memuat indikator-indikator tersebut. 
Fenomena celah pendokumentasian ini 
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sejalan dengan tantangan yang ditegaskan 
oleh Nugraha dan rekan-rekan (2025) bahwa 
hambatan utama implementasi mata kuliah 
umum dalam kerangka OBE adalah 
konsistensi pemetaan capaian secara tertulis 
di dalam dokumen kerja. 

Implikasinya, diperlukan 
penyempurnaan pemetaan dalam dokumen 
melalui revisi matriks hubungan CPL–
CPMK–Sub-CPMK untuk memastikan 
seluruh dimensi kemampuan mahasiswa 
dapat terekam secara formal. Standardisasi 
dan harmonisasi dokumen rencana 
pembelajaran semester sesuai dengan 
kebijakan regulasi nasional terbaru penting 
dilaksanakan guna mendukung evaluasi 
kurikulum berbasis luaran yang 
berkelanjutan tanpa mengurangi kedalaman 
substansi nilai moral dan karakter 
kebangsaan institusi. 

Secara keseluruhan, implementasi 
Mata Kuliah Wajib Kurikulum (MKWK) di 
Institut Teknologi Kalimantan menunjukkan 
tingkat kesesuaian yang tinggi terhadap 
Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) 
institusi, terutama dalam pemenuhan CPL-4 
yang berkaitan dengan aspek etika, moral, 
dan tanggung jawab profesional. Mata 
Kuliah Pancasila, Agama Islam, dan 
Kewarganegaraan berfungsi optimal sebagai 
penguat karakter kebangsaan, nilai etis, dan 
kesadaran sosial, sedangkan Mata Kuliah 
Bahasa Indonesia memberikan kontribusi 
yang lebih luas melalui pengembangan 
kemampuan komunikasi akademik, literasi 
ilmiah, berpikir kritis, serta keterampilan 
pembelajaran sepanjang hayat. Walaupun 
prinsip-prinsip dasar kurikulum berbasis 
luaran (Outcome-Based Education) dan 
keselarasan konstruktif (Constructive 
Alignment) telah terinternalisasi dengan baik 
melalui ragam metode pembelajaran aktif 

berbasis proyek dan studi kasus, masih 
ditemukan beberapa tantangan struktural 
dan administratif. 

Hambatan tersebut meliputi adanya celah 
taksonomi serta ketidakselarasan 
penempatan semester pada mata kuliah 
Agama Islam, adanya sisa format 
pengkodean parsial model lama pada mata 
kuliah Kewarganegaraan, serta belum 
terekamnya pemetaan capaian pendukung 
secara eksplisit di dalam dokumen rencana 
pembelajaran semester beberapa mata 
kuliah. Guna mencapai implementasi 
kurikulum berbasis luaran yang lebih utuh 
dan ideal, diperlukan langkah strategis 
berupa rekonstruksi indikator capaian mikro 
pada mata kuliah Agama Islam, 
standardisasi tata tulis pengkodean dokumen 
yang selaras dengan draf CPL Ringkas 
institusi pasca-Permendikbudristek Nomor 
53 Tahun 2023, penataan ulang struktur 
semester ke tahun pertama, serta penguatan 
integrasi proyek interdisipliner mata kuliah 
Bahasa Indonesia dengan dasar teknik agar 
seluruh kontribusi mata kuliah umum dapat 
tercermin secara lebih sistematis, terukur, 
dan berkelanjutan 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 
implementasi kurikulum berbasis luaran 
(Outcome-Based Education/OBE) pada 
rumpun Mata Kuliah Wajib Kurikulum 
(MKWK) di Institut Teknologi Kalimantan 
(ITK) secara umum telah berjalan pada 
koridor yang tepat, namun masih memiliki 
variasi dalam keselarasan vertikalnya. Mata 
kuliah Pancasila dan Bahasa Indonesia 
menunjukkan tingkat keselarasan 
konstruktif (constructive alignment) yang 
sangat tinggi, di mana setiap indikator Sub-
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CPMK didesain secara bertahap untuk 
memenuhi Capaian Pembelajaran Lulusan 
(CPL) melalui metode aktif berbasis kasus 
dan proyek yang kontekstual bagi 
mahasiswa teknik.  

Di sisi lain, mata kuliah Agama Islam 
masih mengalami celah taksonomi karena 
muatan Sub-CPMK-nya cenderung bersifat 
kognitif keagamaan teoritis dan belum 
sesuai strandar secara optimal dengan 
tuntutan etika profesional keteknikan pada 
CPL-4. Dari sisi administrasi kurikulum 
pasca-Permendikbudristek Nomor 53 Tahun 
2023, ditemukan inkonsistensi kodifikasi 
CPL antar-RPS akibat fase transisi menuju 
format CPL Ringkas institusi, serta adanya 
ketidakselarasan struktural terkait 
penempatan semester mata kuliah Agama 
Islam yang berada di luar klaster tahun 
pertama Tahap Persiapan Bersama (TPB). 
Rekonstruksi indikator Sub-CPMK Agama 
Islam, standardisasi kodifikasi CPL yang 
seragam di seluruh dokumen RPS, serta 
penataan ulang struktur semester menjadi 
langkah strategis yang mendesak dilakukan 
guna mengoptimalkan ketercapaian CPL 
dan pembentukan karakter mahasiswa ITK 
secara utuh dan sesuai strandar. 
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